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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Kurang optimalnya pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak prasekolah disebabkan oleh 

pengetahuan guru dan peran tenaga kesehatan yang kurang dalam pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan guru dan peran tenaga 

kesehatan dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan pada anak prasekolah. 

Metode: Desain penelitian korelasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik yang 

digunakan adalah Simple Random Sampling dengan populasi 36 guru dan sampel 34 guru. Instrumen 

yang digunakan adalah kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS 22.0 dengan uji Spearman Rho. 
Hasil dan Analisis: Hasil penelitian menunjukkan hampir sebagian (47,1%) guru memiliki pengetahuan 

kurang, sebagian besar (61,8%) peran tenaga kesehatan kurang, dan sebagian besar (70,6%) deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah dilaksanakan tidak sesuai. Hasil uji statistik didaptakan nilai p = 0.000 

(p<0.05) dengan rs = 0,695 artinya ada hubungan yang kuat antara pengetahuan guru dengan pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan anak prasekolah, dan dari hubungan peran tenaga kesehatan dengan pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan anak prasekolah didapatkan nilai p = 0.000 (p<0.05) dengan rs = 0,634 yang artinya 

ada hubungan yang kuat antara peran tenaga kesehatan dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah. 

Diskusi: Berdasarkan hasil penelitian diharapkan guru PAUD dapat meningkatkan pengetahuan dan tenaga 

kesehatan dapat meningkatkan perannya, sehingga pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak prasekolah 

dapat berjalan dengan optimal. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Guru, Peran Tenaga Kesehatan, Deteksi Dini Perkembangan Anak 

Prasekolah 

 

ABSTRACT 

  

Introduction : The less than optimal implementation of early detection of the development of preschool 

children is caused by the lack of knowledge of teachers and the role of health workers in the implementation 

of early detection of the development of preschool children. This study aims to analyze the relationship 

between teacher knowledge and the role of health workers with the implementation of early detection of 

development in preschool children. 

Methode: The research design is analytic correlation with a cross sectional approach. The technique used is 

Simple Random Sampling with a population of 36 teachers and a sample of 34 teachers. The instrument used 

is a questionnaire and analyzed using SPSS 22.0 with Spearman Rho test. 

Result and Analisys: The results of the statistical test showed a value of p = 0.000 (p <0.05) with rs = 0.695 

meaning that there was a strong relationship between teacher knowledge and the implementation of early 

detection of preschool child development, and from the relationship between the role of health workers and 

the implementation of early detection of preschool child development, p = 0.000 (p<0.05) with rs = 0.634, 

which means that there is a strong relationship between the role of health workers and the implementation of 

early detection of preschool children's development. 

Disscuss: Based on the results of the study, it is hoped that PAUD teachers can increase knowledge and health 

workers can increase their role, so that the implementation of early detection of preschool children's 

development can run optimally. 

 

Keyword: Teacher Knowledge, Role of Health Workers, Early Detection of Preschool Child 

Development. 

 

 



 

 

 

 

1. Pendahuluan  

Anak prasekolah merupakan anak berusia 3-

6 tahun yang termasuk dalam masa keemasan (the 

golden age), yang mana pada usia ini anak 

mengalami perkembangan yang pesat dan 

memiliki berbagai macam kemampuan dalam 

perkembangannya, sehingga diperlukan adanya 

pemantauan perkembangan (Maghfuroh and 

Salimo, 2020). Pada pasal 4 ayat 2 dinyatakan 

bahwa, pemantauan pertumbuhan, perkembangan, 

dan gangguan tumbuh kembang anak di taman 

kanak-kanak diselenggarakan oleh guru taman 

kanak-kanak bekerja sama dengan orang tua dan 

tenaga kesehatan. (PERMENKES, 2014)  

Deteksi dini perkembangan anak penting 

dilakukan untuk mengetahui adanya masalah 

perkembangan anak sejak dini. Dengan 

ditemukannya masalah perkembangan anak secara 

dini, maka anak akan mendapatkan penanganan 

yang tepat sehingga dapat mencapai tahap 

perkembangan sesuai dengan usianya (C. D. 

Rahayu and Purnamasari, 2019). Namun kenyataan 

dilapangan, pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan pada anak usia prasekolah di PAUD 

belum berjalan dengan optimal.  

Di Australia, satu dari lima anak (22%) 

rentan mengalami masalah perkembangan. Pusat 

pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika 

Serikat (CDC), menyatakan bahwa tanpa deteksi 

dini secara rutin hanya 30% anak-anak dengan 

masalah perkembangan yang dapat diidentifikasi 

sebelum tahun pertama sekolah mereka (Mozolic-

Staunton et al., 2020). Sensus penduduk tahun 

2013-2018 diperkirakan penduduk Indonesia 

berusia antara 1-6 tahun sebanyak 13,5 juta. 

Namun yang memperoleh layanan deteksi dini 

perekembangan kurang lebih 28,74% atau 1,75 juta 

anak (Depkes, 2019). Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Jawa 

Timur tahun 2018 memperkirakan 21% anak 

mengalami masalah perkembangan dan 

pemantauan perkembangan di Jawa Timur pada 

anak prasekolah sebesar 63,48% (Dinas Kesehatan 

Jawa Timur, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Dita Roykhana dkk. tahun 2018 di PAUD 

Lamongan menunjukkan bahwa pelaksanaan 

deteksi dini tumbuh kembang berjalan dengan baik 

sebanyak 58,2% dan kategori kurang baik antara 

lain 41,8% kader tidak tahu cara pengisian KMS, 

kader tidak mampu membaca KMS 41,8%, kader 

tidak menjelaskan isi KMS balita pada orang tua 
13,3% dan ada kader yang tidak mampu mencatat 

perkembangan anak pada Kartu Kembang Anak 

11,2% (Nur, Husodo and P, 2018).  
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan dalam bentuk wawancara terhadap 

seluruh guru di PAUD Aisyiyah Bustanul Athfal 1 

dan PAUD Wildani Kecamatan Sugio, Lamongan 

pada tanggal 24 November 2021 didapatkan 

informasi bahwa seluruh guru belum 

melaksanakan deteksi dini perkembangan anak. 

Selain itu petugas kesehatan hanya datang untuk 

memberikan obat cacing dan vitamin A saja. 

Kegiatan deteksi dini perkembangan anak 

seharusnya dilakukan setiap 6 bulan pada anak usia 

12 sampai 72 bulan. Kenyatannya deteksi dini 

perkembangan anak belum pernah dilakukan di 

PAUD tersebut.  

Belum terlaksananya deteksi dini 

perkembangan disebabkan oleh beberapa faktor. 

Laily menyatakan bahwa, penyebab belum 

dilakukannya pemeriksaan perkembangan anak 

dikarenakan guru belum memiliki keterampilan 

dan pengetahuan dalam melaksanakan 

pemeriksaan perkembangan anak (Mualifah, 

Fauziandari and Punjastuti, 2020). Menurut Hanik 

Machfudloh faktor-faktor yang mempengaruhi 

peran tenaga kesehatan dalam pelaksanaan deteksi 

dini perkembangan anak prasekolah adalah 

sebagian peran tenaga kesehatan dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan masih 

kurang, hal ini berkaitan dengan kurangnya 

peralatan, pengetahuan dan sikap tenaga kesehatan 

terhadap pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

(Khairunnisa et al., 2018). 

Kegiatan deteksi dini perkembangan yang 

komperehensif dan terkoordinasi dilaksanakan 

dalam bentuk kerjasama antara keluarga, 

masyarakat, dengan tenaga profesional (kesehatan 

dan pendidik). Tenaga kesehatan dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan di tingkat 

PAUD memiliki peran yaitu melakukan 

pemeriksaan autis dan GPPH jika ada keluhan, 

menuliskan hasil pemeriksaan tersebut di formulir 

deteksi dini tumbuh kembang anak, melakukan 

intervensi bila ada kelainan perkembangan, serta 

melakukan rujukan bila diperlukan (KEMENKES, 

2016). Jika pemeriksaan perkembangan tidak 

dilakukan dengan  segera maka anak yang 

mengalami masalah perkembangan tidak bisa 

terdeteksi secara dini dan tidak bisa mendapatkan 

intervensi secepatnya, akibatnya anak tidak dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan usianya 
(Handayani, Nurlisis and Afni, 2020).  



 

Upaya untuk meningkatkan pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan dapat dilakukan dengan 

pelatihan, bimbingan, dan pengarahan untuk 

meningkatkan kinerja petugas kesehatan dan 

pengetahuan guru dalam melaksanakan deteksi 

dini perkembangan (Rahayu and Purnamasari, 

2019). Selain itu juga dengan meningkatkan faktor-

faktor yang mendukung tercapainya pelaksanaan 

pemantauan perkembangan anak, salah satunya 

dengan meningkatkan fasilitas pelayanan 

kesehatan, tenaga kesehatan yang memadai dan 

kerja sama lintas sektor. 

2. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasi analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru PAUD di 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan pada tahun 2022 sebanyak 

36 guru dengan teknik sampling simple random 

sampling. Jumlah sampel sebanyak 34 guru. Alat 

ukur yang digunakan adalah lembar, editing, 

coding, scoring, tabulating, kemudian di analisa 

meggunakan uji spearman (rho). 

3. Hasil Penelitian 

1) Gambaran umum lokasi penelitian 

 Sekarbagus adalah salah kelurahan yang 

berada di wilayah Kecamatan Sugio, Lamongan, 

Jawa Timur. Terdapat 8 dusun di kelurahan 

Sekarbagus yaitu Babatan, Bagusan, Gampang, 

Guyangan, Menengahi, Sekaran, Sumuran, dan 

Wonosari. Di Kelurahan Sekarbagus terdapat 

fasilitas kesehatan berupa 1 puskesmas pembantu 

milik pemerintah yang menaungi 8 dusun dengan 

salah satu bentuk pelayanan kesehatan balita dan 

anak prasekolah adalah pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan, dan juga terdapat fasilitas 

pelayanan kesehatan umum berupa 2 

poliklinik/balai pengobatan dengan 3 dokter, 1 

bidan dan 7 tenaga kesehatan lain serta fasilitas 

pendidikan berupa 5 PAUD yaitu PAUD Tunas 

Jaya, PAUD Melati, PAUD Sekar Indah, PAUD 

Assa’adah, dan PAUD Wildani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Data Umum 

(1) Distribusi Umur  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Guru 

Berdasarkan Umur di PAUD 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan 

Sugio, Kabupaten Lamongan, Bulan 

Maret 2022. 

  

Umur Frekuensi Presentase  

17-25 tahun  6 17,6% 

26-35 tahun 17 50% 

36-45 tahun 5 14,7% 

46-55 tahun 4 11,8% 

56-65 tahun 2 5,9% 

Total 34 100% 

(2) Distribusi Masa Kerja 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Guru 

Berdasarkan Masa Kerja di PAUD 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan 

Sugio, Kabupaten Lamongan, Bulan 

Maret 2022. 

 

Masa Kerja Frekuensi Presentase  

1-5 tahun 10 29,4% 

6-10 tahun 3 8,8% 

11-15 tahun 9 26,5% 

16-20 tahun 5 15,7% 

>20 tahun 7 20,6% 

Total 34 100% 

(3) Distribusi Pendidikan 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Guru Berdasarkan 

Pendidikan di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan, Bulan Maret 

2022. 

 

Pendidikan Frekuensi Presentase  

PGPAUD 13 38,2% 

PGTK 2 5,9% 

PGSD 3 8,8% 

Lain-lain 16 47,1% 

Total 34 100% 

(4) Distribusi Pelatihan SDIDTK 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Guru Berdasarkan 

Pelatihan DDTK di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan, Bulan Maret 

2022. 

 

Pelatihan 

SDIDTK 
Frekuensi Presentase 

Pernah 6 17,6% 

Tidak Pernah 28 82,4% 

Total 34 100% 

 



 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 

dari 34 guru PAUD di Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 

didapatkan hasil bahwa sebagian guru PAUD 

berumur 26-35 tahun (50%) dan sebagian kecil 

berumur 56-65 tahun (5,9%). 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa 

dari 34 guru PAUD di Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 

didapatkan hasil bahwa hampir sebagian masa 

kerja guru yaitu 1-5 tahun (29,4%), dan sebagian 

kecil masa kerja guru yaitu 6-10 tahun (11,8%). 

  Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa 

dari 34 guru PAUD di Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 

didapatkan hasil bahwa hampir sebagian 

pendidikan terakhir guru yaitu lain-lain (47,1%), 

dan sebagian kecil pendidikan terakhir PGTK 

(5,9%). 

  Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa 

dari 34 guru PAUD di Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 

didapatkan hasil bahwa hampir seluruhnya guru 

tidak pernah mengikuti pelathian SDIDTK yaitu 

(82,4%). 

3) Data Khusus 

(1) Distribusi Tingkat Pengetahuan Guru tentang 

Deteksi Dini Perkembangan Anak. 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Guru 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Tentang Deteksi Dini Perkembangan 

Anak Prasekolah di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan, Bulan Maret 

2022. 

 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase  

1 Kurang 16 47,1% 

2 Cukup 14 41,2% 

3 Baik 4 11,8% 

 Total 34 100% 

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa 

dari 34 guru PAUD di Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 

didapatkan hasil bahwa hampir sebagian guru 

memiliki pengetahuan kurang (47,1%), dan 

sebagian kecil memiliki pengetahuan baik (11,8%). 

(2) Distribusi Peran Tenaga Kesehatan Terhadap 

Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan 

Anak. 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Peran Tenaga 

Kesehatan Terhadap Deteksi Dini 

Perkembangan Anak Prasekolah di 

PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan, Bulan Maret 2022. 

 

Peran Frekuensi Presentase  

Kurang 21 61,8% 

Sedang 8 23,5% 

Baik 5 14,7% 

Total 34 100% 

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa 

sebagian besar peran tenaga kesehatan kurang 

(61,8%) dan sebagian kecil peran tenaga kesehatan 

sedang dengan (23,5%), dan peran tenaga 

kesehatan baik (14,7%). 

(3) Distribusi Pelaksanaan Deteksi Dini 

Perkembangan Anak 

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan 

Deteksi Dini Perkembangan Anak 

Prasekolah di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan, Bulan Maret 

2022. 

 

Pelaksanaan 

Deteksi Dini 

Perkembangan 

Frekuensi Presentase 

Dilaksanakan 

Tidak Sesuai 
24 70,6% 

Dilaksanakan 

Sesuai 
10 29,4% 

Total 34 100% 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat 

dijelaskan bahwa sebagian besar deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah di PAUD 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan dilaksanakan tidak sesuai 

(70,6%). 

(4) Hubungan Pengetahuan Guru dengan 

Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan Pada 

Anak Prasekolah 

Tabel 8 Tabel Silang Pengetahuan Guru dengan 

Pelaksanaan Deteksi Dini 

Perkembangan Anak Prasekolah di 

PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan, Bulan Maret 2022. 

 

 Berdasarkan tabel 8 dapat dijelaskan bahwa 

dari 34 guru, didapatkan guru yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 16 dan seluruhnya 

Pengetahuan

Guru 

Pelaksanaan Deteksi Dini 

Perkembangan 
Total 

Dilaksanakan 

Tidak sesuai 

Dilaksanakan 

Sesuai 

N % N % N % 

Kurang 16 100% 0 0% 16 100% 

Cukup 8 57,1% 6 42,9% 14 100% 

Baik 0 0% 4 100% 4 100% 

Total 24 70,6% 10 29,4% 34 100% 

Uji Spearman Rho rs = 0,695 p = 0,000 



 

(100%) deteksi dini perkembangan anak 

dilaksanakan tidak sesuai, sedangkan dari 14 guru 

yang memiliki pengetahuan cukup, sebagian besar 

(57,1%) deteksi dini perkembangan anak 

dilaksanakan tidak sesuai. Dan dari 4 guru yang 

memiliki pengetahuan baik, seluruhnya (100%) 

deteksi dini perkembangan anak dilaksanakan 

sesuai.  

 Dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

pengetahuan guru maka semakin sesuai 

pelaksanaan deteksi dini pekembangan anak 

prasekolah hal ini dibuktikan berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan uji Spearman 

rho dan analisa menggunakan program SPSS 22.0 

menunjukkan nilai signifikan p = 0,000 (p<0,05) 

dan didapatkan rs = 0,695 sehingga H1 diterima 

yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara 

pengetahuan guru tentang deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah dengan 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan pada anak 

prasekolah di PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan.  
(5) Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan 

Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan Anak 

Prasekolah Di PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 

Tabel 9 Tabel Silang Peran Tenaga Kesehatan 

dengan Pelaksanaan Deteksi Dini 

Perkembangan Anak Prasekolah di 

PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan, Bulan Maret 2022. 

 

 Berdasarkan tabel 9 dapat dijelaskan bahwa, 

dari 21 tenaga kesehatan yang memiliki peran 

kurang, hampir seluruhnya (90,5%) deteksi dini 

perkembangan anak dilaksanakan tidak sesuai. 

Sedangkan dari 8 tenaga kesehatan yang memiliki 

peran sedang, sebagian besar (62,5%) deteksi dini 

perkembangan anak dilaksanakan tidak sesuai. Dan 

dari 5 tenaga kesehatan yang memiliki peran baik, 

seluruhnya (100%) deteksi dini perkembangan 

anak dilaksanakan sesuai.  

 Dapat disimpulkan bahwa semakin baik 

peran tenaga kesehatan maka semakin sesuai 

pelaksanaan deteksi dini pekembangan anak 

prasekolah hal ini dibuktikan berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan uji Spearman 

rho dan analisa menggunakan program SPSS 22.0 

menunjukkan nilai signifikan p = 0,000 (p<0,05) 

dan didapatkan rs = 0,634 sehingga H1 diterima 

yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara 

peran tenaga kesehatan dengan pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan pada anak prasekolah di 

PAUD Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan. 

4. Pembahasan 

1) Tingkat Pengetahuan Guru Tentang 

Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan 

Pada Anak Prasekolah 

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hampir sebagian guru 

memiliki pengetahuan kurang. Tingkat 

pengetahuan kurang adalah ketika seseorang hanya 

sekedar tahu namun tidak dapat menyimpulkan 

atau menginterpretasikan tentang suatu hal yang 

pernah dipelajari sebelumnya. Kurangnya 

pengetahuan pada guru PAUD di kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan ini guru hanya megetahui tentang 

deteksi dini perkembangan anak namun tidak dapat 

memahami atau menginterpretasikan hasil dari 

pemeriksaan perkembangan. Menurut Bloom 

dalam (Notoatmodjo, 2012) pada tahap Tahu 

(know) seseorang dapat mengingat kembali 

terhadap sesuatu yang pernah dipelajari atau 

rangsangan yang pernah diterima sebelumnya. 

Sehingga tingkatan pengetahuan pada tahap ini 

merupakan tingkatan yang paling rendah. Terdapat 

beberapa tingkatan pengetahuan yaitu mulai dari 

tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis sampai 

evaluasi. Artinya kemampuan penguasaan 

memahami suatu hal bukan hanya dari salah satu 

tingkatan saja tetapi harus tersusun dari enam 

tingkatan tersebut. 

Kurangnya pengetahuan guru tentang 

deteksi dini perkembangan disebabkan oleh faktor 

pendidikan, dimana berdasarkan tabel 3 didapatkan 

hampir sebagian guru memiliki latar belakang 

pendidikan lain-lain. Pendidikan lain-lain disini 

merupakan pendidikan yang tidak terkhusus pada 

PGPAUD dan PGTK, sehingga guru tidak 

mendapatkan pengetahuan tentang deteksi dini 

perkembangan anak dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh guru hanya sebatas bidang itu saja. 

Menurut (PERMENDIKBUD, 2013) pada pasal 24 

tentang Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, kualifikasi akademik guru PAUD 

yaitu memiliki ijazah Diploma-IV (D-IV) atau 

Sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia 

dini dan kependidikan lain yang relevan dengan 

sistem pendidikan anak usia dini, atau psikologi 

yang diperoleh dari program studi terakreditasi dan 

Peran Tenaga 

Kesehatan 

Pelaksanaan Deteksi Dini 

Perkembangan 
Total 

Dilaksanakan 

Tidak sesuai 

Dilaksanakan 

Sesuai 

N % N % N % 

Kurang 19 90,5% 2 9,5% 21 100% 

Cukup 5 62,5% 3 37,5% 8 100% 

Baik 0 0% 5 100% 5 100% 

Total 24 70,6% 10 29,4% 34 100% 

Uji Spearman Rho rs = 0,634 p = 0,000 



 

memiliki sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

PAUD dari perguruan tinggi yang terakreditasi. 
Selain dari pendidikan, faktor informasi juga 

mempengaruhi pengetahuan guru PAUD dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan. Dilihat 

dari tabel 4 bahwa hampir seluruhnya guru tidak 

pernah mengikuti pelatihan SDIDTK dimana 

terdapat penyampaian informasi atau materi 

tentang deteksi dini perkembangan anak di dalam 

kegiatan pelatihan tersebut. Pada masing-masing 

PAUD hanya diwakilkan oleh salah satu guru saja 

yang mengikuti pelatihan SDIDTK, sehingga 

informasi mengenai deteksi dini perkembangan 

anak tidak tersampaikan secara menyeluruh kepada 

para guru, akibatnya guru memiliki pengetahuan 

kurang. Menurut (Mubarak, 2011) Seseorang yang 

mempunyai sumber informasi yang lebih banyak 

akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. 

Pada umumnya semakin mudah memperoleh 

infromasi semakin cepat seseorang memperoleh 

pengetahuan yang baru.  

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan adalah usia, dilihat dari tabel 1 

didapatkan bahwa sebagian guru PAUD berusia 

26-35 tahun. Yang mana usia tersebut merupakan 

usia dewasa awal yang seharusnya sudah memiliki 

kematangan dalam berfikir dan produktif untuk 

mencari pengetahuan baru. Menurut (Rahayu and 

Purnamasari, 2019) menyatakan bahwa semakin 

cukup umur seseorang maka tingkat kematangan 

dan kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja. Walaupun demikian, 

dikarenakan latar belakang pendidikan yang 

dimiliki oleh guru adalah diluar PGPAUD dan 

PGTK, juga keterbatasan informasi karena tidak 

seluruh guru mengikuti pelatihan SDIDTK 

mengakibatkan pengetahuan guru masih dalam 

kategori kurang mengenai deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Mustikawati and Kamilah, 

2020) yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

guru memiliki pengetahuan kurang tentang deteksi 

dini perkembangan anak. Penelitian lain yang 

mendukung ada juga dari (Mahayaty and Artini, 

2021) menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan 

edukasi, sebagian besar pengetahuan para guru 

PAUD tentang deteksi dini perkembangan pada 

anak kurang. 

 Pengetahuan disini merupakan hal yang 

sangat penting sehingga pelatihan dan sosialisasi 

tentang deteksi dini perkembangan anak sangat 

dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan masalah 

kurangnya pengetahuan guru. Hal ini dilakukan 

agar guru mendapat pengetahuan yang baik, dan 

mengetahui bagaimana cara menginterpretasikan 

hasil deteksi dini perkembangan anak prasekolah. 

2) Peran Tenaga Kesehatan Terhadap 

Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan 

Pada Anak Prasekolah 

 Berdasarkan tabel 6 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar peran tenaga 

kesehatan kurang. Dalam pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah, peran tenaga 

kesehatan kurang sebagai edukator dan 

kolaborator. Sebagai edukator, tenaga kesehatan 

belum memberikan edukasi mengenai deteksi dini 

perkembangan, melainkan lebih sering 

memberikan edukasi mengenai penyakit atau 

masalah kesehatan yang saat itu sedang musimnya, 

sedangkan guru PAUD masih belum mengetahui 

bagaimana prosedur pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak yang baik dan sesuai dengan 

buku pedoman SDIDTK, sehingga guru tidak 

menghubungi tenaga kesehatan untuk 

berkolaborasi dengan peran tenaga kesehatan 

dalam pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak. Menurut (Budiono and Pertami, 2019) peran 

tenaga kesehatan sebagai edukator yaitu dengan 

cara membantu guru PAUD dalam meningkatkan 

tingkat pengetahuan sehingga terjadi perubahan 

perilaku setelah dilakukan pendidikan kesehatan, 

dan sebagai kolaborator adalah dengan cara 

mengarahkan, serta merencanakan pelayanan 

kesehatan secara tim atau kerjasama sehingga 

pemberian pelayanan kesehatan dapat terarah serta 

sesuai dengan kebutuhan. 

 Kurangnya peran tenaga kesehatan dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

disebabkan karena minimnya jumlah bidan desa. 

Berdasarkan data dari badan pusat statistik 

kabupaten Lamongan tahun 2021, tenaga 

kesehatan yang tinggal/menetap menurut desa, 

hanya ada 1 bidan desa dengan lingkup kerja 

dibawah puskesmas Sugio yang membawahi 8 

dusun dan 7 tenaga kesehatan lain serta tidak ada 

poskesdes di Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan 

Sugio, Kabupaten Lamongan. Walaupun di 

kelurahan Sekarbagus terdapat 7 tenaga kesehatan 

lain dan 2 poliklinik/balai pengobatan dengan 3 

dokter, tetapi untuk kegiatan deteksi dini 

perkembangan merupakan wewenang dari 

puskesmas dan pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan menjadi tanggung jawab bidan. 

Sehingga 1 bidan yang diberikan wewenang dan 

tanggung jawab untuk membawahi 8 dusun dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

mengalami kesulitan untuk mengkoordinir 

kegiatan tersebut. Selain itu program-program 

terkait deteksi dini perkembangan anak juga tidak 

berjalan dengan optimal, dimana seharusnya 

tenaga kesehatan melakukan pendampingan 

langsung dan bekerja sama dengan guru PAUD 

untuk melaksanakan deteksi dini perkembangan 



 

anak secara rutin setiap 6 bulan sekali, namun 

kenyataannya hal tersebut tidak terealisasikan 

dengan baik. 

 Menurut (Padila, Andari and Andri, 2019) 

tenaga kesehatan memegang peranan penting 

dalam melaksanakan deteksi dini perkembangan 

anak. Tenaga kesehatan sebagai edukator 

kesehatan dan kolaborator dalam menggiatkan 

pemantauan perkembangan, digunakan untuk 

membantu melaksanakan deteksi dini 

perkembangan anak sehingga akan tercapai 

perkembangan anak yang optimal. Namun, dalam 

hal ini tenaga kesehatan tentunya tidak dapat 

bergerak sendiri, guru PAUD yang merupakan 

mitra tenaga kesehatan juga berperan dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah. Menurut (KEMENKES, 2016) 

menyatakan bahwa kegiatan deteksi dini 

perkembangan anak yang menyeluruh dan 

terkoordinasi dilakukan dalam bentuk kemitraan 

antara keluarga, tokoh masyarakat, dengan tenaga 

profesional yaitu tenaga kesehatan dan pendidik.  

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Ilda and Tisnawati, 2021) didapatkan 

informasi bahwa pemberian edukasi atau konseling 

kesehatan dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan, 

namun sering tidak terlaksana. Penelitian lain yang 

sejalan ada juga dari (Khoiroh, 2018) bahwa peran 

petugas kesehatan berkriteria kurang baik. 

(Rangkuti and Seri, 2022) menyatakan bahwa 

petugas kesehatan tidak melakukan pendampingan 

ketika kegiatan deteksi dini perkembangan anak 

dilakukan.  

 Peran tenaga kesehatan dalam pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan anak di PAUD 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan sebagian besar masih 

kurang. Kurangnya kerjasama lintas sektor juga 

menjadi salah satu penyebabnya. Meningkatkan 

peran tenaga kesehatan dan memperhatikan faktor 

koordinasi serta mampu bekerja sama atau 

berkolaborasi dengan guru PAUD dapat 

meningkatkan kegiatan pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah. 

3) Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan 

Pada Anak Prasekolah 

Berdasarkan tabel 7 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah dilaksanakan tidak 

sesuai. Pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah di PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan masih 

tidak sesuai dengan buku pedoman Stimulasi 

Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang 

anak, yang artinya guru tidak melaksanakan 

deteksi dini perkembangan anak secara rutin setiap 

6 bulan sekali. Menurut buku pedoman 

(KEMENKES, 2016), pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak dilaksanakan setiap 6 bulan 

sekali pada anak usia 24-72 bulan, kemudian 

dilakukan pencatatan hasil pemantauan pada 

formulir deteksi dini perkembangan anak. 

Sebagian besar guru tidak sesuai dalam 

melaksanakan deteksi dini perkembangan anak, hal 

tersebut dikarenakan kurangnya pengalaman yang 

dimiliki oleh guru. Hampir sebagian masa kerja 

guru yaitu 1-5 tahun, yang mana masa kerja 

tersebut masih tergolong sebentar untuk 

mendapatkan pengalaman yang banyak tentang 

deteksi dini perkembangan anak prasekolah. Masa 

kerja dapat mempengaruhi pengalaman dan 

pengetahuan seseorang. (Intarti, 2019) menyatakan 

guru PAUD dalam pengalaman kerja yang banyak 

akan lebih memahami cara deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah dan semakin lama 

masa kerja guru pada suatu organisasi maka akan 

semakin baik pengetahuannya. Selain dari faktor 

pengalaman dan pengetahuan guru, peran tenaga 

kesehatan juga mempengaruhi pelaksanaan deteksi 

dini perkembangan anak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Marlin and Rahayu, 2021) bahwa dari 23 

responden dengan pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan baik yang perkembangannya 

kurang sebanyak 6 responden. Sedangkan dari 12 

responden dengan pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan kurang baik didapatkan 9 

responden yang perkembangannya kurang. Hasil 

penelitian oleh (Astria and Apriyansyah, 2021) 

bahwa sebelum adanya program deteksi dini 

perkembangan anak, PAUD KB Al-Ikhlas hanya 

memberikan pembelajaran yang merata pada setiap 

anak karena tidak mengetahui cara yang tepat 

dalam mengukur perkembangan anak sesuai 

tahapan usia. Penelitian lain yang mendukung juga 

ada dari (Suryandari and Purwanti, 2018) 

didapatkan bahwa sebagian besar guru PAUD tidak 

melakukan deteksi dini perkembangan anak. 

Pelaksanaan dekteksi dini perkembangan 

anak yang tepat sangat diperlukan dengan tujuan 

untuk mengetahui normalitas dan mendeteksi 

adanya penyimpangan perkembangan secara dini. 

Kegiatan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah yang menyuluruh dan terkoordinasi 

akan meningkatkan kualitas perkembangan anak 

dan kesiapan memasuki jenjang berikutnya yaitu 

pendidikan formal. Dengan ini diharapkan untuk 

kedepannya pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan di PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecmatan Sugio, Kabupaten Lamongan dapat 

berjalan dengan maksimal dan sesuai dengan buku 

pedoman Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini 

Tumbuh Kembang anak. 



 

4) Hubungan Pengetahuan Guru Dengan 

Pelaksanaan Deteksi Dini Perkembangan 

Pada Anak Prasekolah di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan 

Berdasarkan hasil penelitian tabel silang 8 

menunjukkan bahwa dari 34 guru, didapatkan 

hampir sebagian guru PAUD memiliki 

pengetahuan kurang dan dari pengetahuan kurang 

didapatkan seluruhnya deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah dilaksanakan tidak sesuai. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil ada 

hubungan yang kuat antara pengetahuan guru 

dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah. Hubungan kuat yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu, semakin baik tingkat 

pengetahuan guru PAUD maka semakin sesuai 

dalam pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak, dan sebaliknya semakin kurang pengetahuan 

guru PAUD maka semakin tidak sesuai dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak. 

Salah satu faktor penting yang 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah adalah tingkat 

pengetahuan. Karena pengetahuan merupakan 

domain penting dalam terbentuknya perilaku 

(Azzari, Dhilon and Khair, 2021). Menurut (Rizki, 

Budi and Destriatania, 2016) salah satu faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan, yaitu peran tenaga kesehatan dan 

pengetahuan. Peran tenaga kesehatan dalam 

deteksi dini perkembangan mempunyai pengaruh 

sebagai penentu keberhasilan dari deteksi dini 

perkembangan. Proses-proses dari kegiatan deteksi 

dini perkembangan ini akan berhasil apabila peran 

dari tenaga kesehatan berjalan dengan optimal. 

Dan rendahnya pengetahuan petugas pelaksana 

deteksi dini perkembangan akan berdampak 

negatif dalam pelaksanaan. Hasil capaian program 

deteksi dini perkembangan juga akan terdampak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

oleh (Suryandari and Purwanti, 2018) diketahui 

bahwa guru PAUD dengan pengetahuan cukup 

yang melaksanakan deteksi dini perkembangan 

anak sebanyak 5, sedangkan guru PAUD dengan 

pengetahuan baik melaksanakan deteksi dini 

perkembangan anak sebanyak 13. Hasil uji statistik 

analisis pengetahuan guru PAUD tentang deteksi 

dini perkembangan dengan pelaksanaan deteksi 

dini penyimpangan perkembangan balita 

didapatkan didaptkan ada hubungan antara 

pengetahuan guru PAUD tentang deteksi dini 

perkembangan anak dengan pelaksanaan deteksi 

penyimpangan perkembangan balita. 

 Hal tersebut juga selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Wahyuni, Supartini and 

Setiawati, 2021) bahwa hasil analisis uji T pada 

kedua batch pada pre test dan post test ada 

hubungan yang positif, berarti ada hubungan yang 

signifikan antara pre test dan post test. Maknanya 

terdapat peningkatan pengetahuan guru PAUD 

tentang konsep dan deteksi dini perkembangan 

anak, serta guru dapat melaksanakan deteksi dini 

perkembangan pada anak prasekolah dengan 

sesuai. 

 Sesuai dengan hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan 

guru tentang deteksi dini perkembangan anak 

dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

pada anak prasekolah di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan 2022. Pengetahuan sangtlah penting 

bagi guru PAUD. Apabila guru PAUD mengetahui 

dan memahami tentang deteksi dini perkembangan 

anak maka para guru PAUD akan melaksanakan 

deteksi dini perkembangan anak dengan sesuai dan 

secara rutin setiap 6 bulan sekali. 

5) Hubungan Peran Tenaga Kesehatan 

Dengan Pelaksanaan Deteksi Dini 

Perkembangan Anak Prasekolah di PAUD 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan 

Berdasarkan hasil penelitian tabel silang 9 

didapatkan bahwa sebagian besar peran tenaga 

kesehatan kurang dan dari peran kurang didapatkan 

hampir seluruhnya deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah dilaksanakan tidak sesuai. 

Berdasarkan uji statistik diperoleh hasil ada 

hubungan yang kuat antara peran tenaga kesehatan 

dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah. Hubungan kuat yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu, semakin baik peran 

tenaga kesehatan maka semakin sesuai dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah, dan sebaliknya semakin kurang peran 

tenaga kesehatan maka semakin tidak sesuai dalam 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah. 

Salah satu faktor yang berkaitan dengan 

deteksi dini perkembangan anak prasekolah yaitu 

peran tenaga kesehatan. Sebagai edukator dan 

koordinator, kerja sama yang baik antara tenaga 

kesehatan dengan guru PAUD dalam 

melaksanakan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah sangatlah diperlukan. Karena guru di 

sekolah merupakan salah satu mitra tenaga 

kesehatan dalam pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah (Fabanjo et al., 

2022). 

Kemudian dalam penelitian ini dapat 

dikatakan bahwa peran tenaga kesehatan sangat 

mempengaruhi pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah yang mana 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 



 

prasekolah yang sesuai dipengaruhi oleh peran 

tenaga kesehatan yang baik, begitu juga 

sebaliknya. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian oleh (Antriana, 2018) menunjukkan 

bahwa kurang dari setengahnya tenaga kesehatan 

tidak melaksanakan deteksi dini perkembangan 

kemungkinan dikarenakan faktor kemalasan dari 

tenaga kesehatan dan kurangnya koordinasi yang 

baik. Hasil analisis menggunakan uji chi square 

didapatkan ada hubungan peran tenaga kesehatan 

dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak. 

 Hal tersebut juga selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Nuraini, Djafari and Snusi, 

2017) yang menunjukkan bahwa hanya sebagian 

tenaga kesehatan mampu dan mau melakukan 

deteksi dini perkembangan anak dan menurut hasil 

observasi dan wawancara, didapatkan bahwa untuk 

pelaksanaan edukasi tentang deteksi dini 

perkembangan anak selama ini belum pernah 

dilakukan.  

Sesuai dengan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa ada hubungan peran tenga kesehatan dengan 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah di PAUD Kelurahan Sekarbagus, 

Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan 2022. 

Dengan adanya hubungan ini diharapkan untuk 

dapat meningkatkan pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan perlu memperhatikan peran tenaga 

kesehatan yaitu dengan cara meningkatkan 

koordinasi dengan lebih baik. 

Selain peran tenaga kesehatan terhadap 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah, masih banyak faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah. Hal tersebut dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 

5. Penutup  

1) Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hampir sebagian guru PAUD di Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio Kabupaten 

Lamongan memiliki pengetahuan kurang 

tentang deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah. 

2) Sebagian besar peran tenaga kesehatan di 

Kelurahan Sekarbagus, Kecamatan Sugio, 

Kabupaten Lamongan tergolong kurang 

dalam pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah. 

3) Sebagian besar deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah di PAUD Kelurahan 

Sekarbagus, Kecamatan Sugio, Kabupaten 

Lamongan dilaksanakan tidak sesuai. 

4) Terdapat hubungan yang kuat antara 

pengetahuan duru tentang deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah dengan 

pelaksanaan deteksi dini perkembangan anak 

prasekolah. 

5) Terdapat hubungan yang kuat antara peran 

tenaga kesehatan dengan pelaksanaan deteksi 

dini perkembangan anak prasekolah. 

2)  Saran  

     Dengan melihat hasil kesimpulan di atas maka 

ada beberapa saran dari penulis yaitu sebagai 

berikut: 

1) Bagi Akademik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu 

pengetahuan sebagai sarana pembanding dalam 

memperkaya informasi tentang pengetahuan guru 

dan peran tenaga kesehatan dengan pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan anak prasekolah. 

2) Bagi Praktisi 

(1) Bagi Instansi Penelitian 

Diharapkan bisa mendapatkan penyuluhan 

kesehatan serta pendampingan langsung dari 

tenaga kesehatan setempat agar pelaksanaan 

deteksi dini perkembangan anak dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai. 

(2) Bagi Fasilitas Kesehatan Setempat 

 Diharapkan bisa menjadi bahsan evaluasi 

dalam pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah dan juga menjadi bahan 

pertimbangan untuk diadakannya pelatihan 

SDIDTK dari tenaga kesehatan secara menyeluruh 

pada guru PAUD agar pelaksanaan deteksi dini 

perkembangan anak prasekolah dapat terlaksana 

dengan baik dan sesuai. 

(3) Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

pengaplikasian ilmu yang diperoleh di perkuliahan 

khususnya metode penelitian terkait dengan ilmu 

lain pada keadaan yang nyata. 

(4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dapat dijadikan sebagai referensi pembanding 

khususnya dengan penelitian lebih lanjut tentang 

pengetahuan guru dan peran tenaga kesehatan 

dengan pelaksanaan deteksi dini perkembangan 

anak prasekolah. 
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